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A
Abaca/Abaka
- analisis RAPD
- keragaman genetik
- kultur jaringan
- pengembangan
- penyediaan bibit
- perbanyakan
- pertumbuhan
- plasma nutfah
- potensi
- pupuk kandang
- usahatani
- variabilitas genetik
Adaptasi
- kapas
Adopsi
- kapas
Agensia hayati
- kapas
Agribisnis
Alat mekanis
- kapas
Alfisols
- kapas
Alih teknologi
- kapas
Alternatif pengembangan
- kapas
Aluminium
- rosella
Analisa teknis
- kapas
Analisis lintasan
- kenaf
Analisis RAPD
- abaca
Analisis tanah
- kapas
Arthropoda
Asam organik
- kapas
Asam sulfat
- proses delinting kapas
Aspek ekonomi
- kapas
Azadirachta indica A. Juss

B
Badan buah

- ulat merah jingga
Bahan baku

- industri tekstil

- kenaf

002
004, 005
004
012
011
008
010
007
002, 006
011
009
003
005
128
133

081
002

023
102
087
134
221
135
166
004, 005

051
106

102
118

046
114

059

013
142, 158, 168
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INDEKS SUBYEK

Bahan kimia

- kapas
Bahan obat

- rami
Bahan pulp

- batang kenaf

- kenaf

- rami

- serat karung
Bahan sandang

- potensi rami
Bandar Lampung
Batang kenaf

- bahan pulp
Bengkulu
Benih kapas

- bersertifikat

- teknik produksi
Biji kapas

- konsentrat
Biologi

- kapas

- kenaf
Blotong

- kenaf

- rosella
Boehmeria nivea

Boehmeria nivea Gaud
Bojonegoro
Bonorowo

- Nganjuk
Budidaya

- kapas

- kenaf

- rami
Budidaya kapas

- serangga hama
Bungkil biji kapas

- pakan ayam

C
Cekaman biotik
- kenaf
Chorchorus capsularis

Cocos nucifera
Cu
- rami

031, 112
200

175
174
200
178,229

206
028

175
201

122
122

101

092
159

171
223
192,193, 195, 196,
198, 199, 200, 202,
203, 204, 205, 206,
208, 209, 210, 211,
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191, 194, 197, 201
164

170

001

065, 094, 127
162,176

196

108

101

183

184, 226,227, 228,
229, 231,230,232
195

201
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D

Diversifikasi hasil
- kenaf

Dosis pupuk Kalium
- rami

E
Efisiensi ekonomi
- usahatani kenaf
Ekspor
El nino
- kapas
Empoasca spp.
Entomopatogen
- kapas
Enzim fosfatase
- kapas

F
Fosfat
- rami
- rosela
Fosfor
- kapas
Frekuensi pemberian air
- kapas
Fungsi produktif
- kenaf
Fusarium oxysporum

G

Galur harapan
- kapas
- kenaf
- rosela
Glycine max.

Gossypium arboretum

Gossypium hirsutum

30

177

212

164
001

080
025

040

102

209
219

050
082

166
144

084

157

224

025, 082, 084, 096,
232

045, 063, 075, 077,
080

015,016,017, 018,
019, 021, 022, 023,
024, 025, 026, 027,
028, 029, 030, 031,
032, 033, 034, 035,
036, 037, 038, 039,
040, 041, 042, 043,
044, 046, 047, 048,
049, 052, 054, 055,
057, 058, 061, 064,
065, 066, 067, 070,
071, 072, 073, 074,
076, 078, 079, 081,
083, 085, 086, 089,
092, 094, 095, 096,
097, 098, 099, 100,
101, 104, 105, 106,
107, 108, 109, 110,

Gossypium hirsutum

Gossypium hirsutum L.

Gulma
- kapas

H

Halmahera
Hama
- kapas
- tumpangsari palawija
Hama penggerek buah
Hama pengisap daun
- kapas
Hasil
- kapas
Hasil penelitian
- budidaya kapas
- rosela
Hasil pertanian
- karung goni
Hasil samping
- kapas
Hasil serat
- kenaf
Helicoverpa armigera

111,113,114, 115,
116,117,119, 120,
121,122,123, 124,
125,128,129, 132,
134, 167
013,014, 050, 051,
056, 059, 060, 068,
069, 082, 084, 087,
088, 090, 091, 102,
103, 112, 118, 126,
130, 131, 133, 135,
136, 137, 138, 139,
140

072

216
076,077,123
076
110
063
014

048
222

218
018, 100

155
037, 040, 081

Helicoverpa armigera HBN 107
Helicoverpa armigera Hubner 079, 124

Heterosis
- kapas
Hibiscus cannabinus

Hibiscus cannabinus L.

Hibiscus sabdariffa
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Hibiscus sabdariffa L.
Hibiscus sp.
Hibridisasi

- kenaf

I
Iklim
- kapas
Invitro
- perbanyakan abaca
In vivo
Indeks kepekaan
- kapas
Indonesia

Industri otomotif
- kenaf
Industri pemintalan
- kapas
Ingard gene
Insektisida nabati
- kapas
Interior mobil
- kenaf
Invigorasi
- kenaf

J

Jaringan tanaman
- kapas
Jawa Tengah
Jawa Timur
Jeneponto
- Bangkalan
Jombang

K

Kabupaten Bone
Kabupaten Lamongan
Kacang hijau

- tumpangsari
Kacang-kacangan

- tumpangsari kapas
Kalimantan Barat
Kalimantan Selatan

Kalimantan Tengah
Kalimantan Timur
Kapas

- adaptasi

- agribisnis

- alat mekanis

- alih teknologi

- analisa teknis

220
153

153

047, 083, 105

010
045

057
002, 016, 026, 027,
091, 093, 095, 108,
120, 126, 131, 134,
151

158

111
030

124
151

152

051
049
148

130
179

136
135

074

099

143, 160, 165, 207
149, 171, 172, 180,
214, 215, 219, 220,
222,223

205

161

128
137
023
087
135
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Kapas

- analisis adopsi

- aspek ekonomi

- bahan baku

- Benzil Amino Purine
- biologi

- budidaya

- effective microorganism

4 (Em-4)
- El nino
- evaluasi perkapasan
- galur harapan
- gulma
- hama

- hama Lepidoptera

133
046
013
115
092
033, 065, 094, 108

014

080

029

052

072

036, 075, 077, 089,
114,123

037

- hama penggerek buah 110

- hama pengisap daun
- hasil

- hasil penelitian

- hasil samping

- iklim

- in vitro

- insektisida nabati

- insentif

- intercropping

- jarak tanam

- kacang hijau

- kacang-kacangan

- kebutuhan serat

- kedelai

- kekeringan

- keragaan

- kesesuaian lahan

- ketahanan penyakit
- ketahanan varietas

- kompatibilitas NPV
- konsep pengembangan
- Lanina

- lahan irigasi

- lahan kering

- lahan sawah

- lahan sawah bero

- lahan tadah hujan

- mulsa

- musim kering

- musuh alami

- mutu

- mutu serat

- nitrogen

- nuclear polyhidrosis

063
014

048
018, 100
083

115

124

131

056

117

021

062

104
020, 038
057

095

049

139

088

040

095

080

068

056
066, 074
035, 062
032

015

085

113
028, 080
098, 132
059

045

- organisme penggangu 113

- pakan ternak

- paket teknologi
- palawija

- pascapanen

- pemuliaan

- pemupukan P

017
096
047
019
093
066



Kapas

- pendanaan

- pengairan

- pengelolaan

- pengelolaan air

- pengembangan

- pengendalian hama

- pengendalian hayati

- pengendalian penyakit
- peningkatan produksi

131

054

055

086

131, 134

043, 044,091, 112
042

079

060, 104

- peningkatan produktivitas 036

- penyakit
- penyakit hawar bakteri
- penyemprotan hama

022, 045
138
041

- penyemprotan NPV dan Bt 041

- peranan penelitian

- perbaikan varietas

- perbanyakan Parasitoid
- pertumbuhan

- pertumbuhan kalus

060
039
078
014, 102
115

- pertumbuhan vegetatif 103

- pestisida perawat benih
- plasma nutfah
- pola tanam

- potensi hasil

- potensi NPV

- preferensi nasional
- produksi

- produksi benih

- produktivitas

- program pengembangan
- proses delinting

- prospek budidaya

- prospek permintaan
- pupuk Kalium

- pupuk nitrogen

- pupuk NPK

- sapi Bali

- seleksi individu

- seleksi ketahanan
- serangga hama

- serbuk biji mimba

119

120

025, 052, 061, 062,
106

037

081

111

028, 080, 126
122

107

026

118

024

071

130

051, 073,097, 116,
140

064

017

121

121

031

114

- silverleaf whitefley (slw) 125

- sistem irigasi

- sistem tanam

- statistik perkebunan
- sumberdaya iklim

- sumberdaya lahan

- sumberdaya tanah

- teknik perbanyakan
- teknologi

- transgenik

- tumpangsari

- tumpangsari kacang
tanah

32

061
109
027
105
047
105
045
058
133
021, 038, 047, 050,
062, 074, 096, 099

129

Kapas
- tumpangsari kedelai
- tumpangsari palawija
- ulat buah merah
- unsur hara (NPKS)
- usahatani
- varietas baru
- varietas genjah
- varieties
Kapas berbiji
- hasil
Kapas genjah
- galur harapan
- hama
- pengembangan
- persilangan
Kapas hibrida
- genotipe
Kapur
- rami
Karung goni
- kemasan
Karung plastik
- kemasan
Kebijakan pemerintah
- kapas
Kebutuhan serat
- kapas
Kedelai
- pola tanam
- tumpangsari
- tumpangsari kapas
- yute
Kekeringan
- kapas
- kenaf introduksi
Kenaf
- analisis lintasan
- bahan baku
- bahan baku interior
- bahan pulp
- biologi
- budidaya
- colchicines
- diversifikasi hasil
- el nino
- galur
- galur harapan Hc48H
- hasil penelitian
- interior mobil
- kapur
- keragaan varietas
- ketahanan
- ketahanan kekeringan
- ketahanan penyakit
- kulit batang
- mesin ribboner
- mutu

Bibliografi Khusus Tanaman Serat

066, 082, 084
076
088, 090, 091
098
016, 020, 136
034
068
063

057

069
070
070
069

067
201
218
218
126
104

025, 052, 061
050

082, 084

232

057
154

166
142, 158, 168
151
174,229
159
162, 176
153

177

167

143

187

222

150

172

183

154

182

144

146

147

080



Kenaf
- on farm research
- parameter genetik
- pemuliaan
- pendapatan usahatani
- pengembangan
- pengendalian hama

- pengendalian penyakit

- pengolahan

- persilangan interpesifik

- potensi

- potensi pengembangan

- proses retting
- produksi
- pupuk NPK
- regenerasi tunas
- rotasi
- seleksi
- stabilitas hasil
- tumpangsari jagung
- usahatani
- varietas
- viabilitas benih
Kenaf introduksi
- kekeringan
Kendala produksi
- kapas
Keragaan
- kapas
Kesuburan tanah
- potensi kenaf
Ketahanan kekeringan
- kenaf
Keunggulan kompetitif
- kapas
Komponen hasil
- yute
Konsentrat
- biji kapas
Konsep pengembangan
- kapas
Konsentrasi NaOH
- rami
Kulit batang
- kenaf
Kultur Bacillus B-6
- kenaf
Kultur jaringan
- abaca
Kultur mikrobial
- kenaf

L

La nina
- kapas
- kenaf

Lahan bermasalah
- kenaf

165
155

156

188

185

181

145

190

186

184

148, 149, 161
141, 163
080

171

169

173

180

157

170, 179
164, 187, 189
160

152

154
135
095
188
182
126
228
101
095
193
146
163
007, 008, 012

141

080
167

184
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Lahan gambut

- kenaf 160, 165
- rami 191, 203, 205, 207
Lahan kering
- kapas 056, 070
Lahan sawah
- budidaya kapas 033
- kapas 015, 020, 024, 046,
054, 064, 065, 073,
086, 096, 128, 129,
136
- produksi kapas 135
Lahan sawah bero
- kapas 062
Lahan sawah irigasi
- kenaf 188
Lahan tadah hujan
- kapas 032, 061, 094
Lampung Selatan 006
Lingkungan non aseptik
- kenaf 141
M
Maluku 216
Meloidogyne spp. 186
Mesin ribboner
- kenaf 147
Mikoriza vesikular arbuskular
- kapas 102
Mulsa
- kapas 015
- rami 198

Musa textilis

Musa textilis Nee
Musim kering
- kapas
Musuh alami
- hama kapas
Mutu benih kapas
- pestisida
Mutu serat
- dalam negeri
- kapas

N

Nematoda puru akar
- kenaf

Nicotiana tabacum

Nomura rileyi

NPV
- kapas

Nuclear polyhidrosis

(0]
Obat tradisional
- rosela

001, 002, 003, 004,
005, 006, 007, 009
008,010,011, 012
085

075,113

119

132
019

186
078, 080, 167
044

081
045

213

33



Olah tanah
- yute

On farm research
- kenaf

Organisme pengganggu
- kapas

P
Pakan ayam

- biji kapas
Pakan buatan

- kapas
Pakan ternak

- biji kapas

- rami
Paket teknologi

- kapas

- kedelai

- kenaf
Palawija
Parameter genetik

- kenaf
Parasitologi

- kapas
Pasang surut

- yute
Pasca panen

- rami
Pectinophora gossypiella

(Saunders)
Peluang industri

- kenaf
Pemangkasan

- kapas
Pemberdayaan ekonomi

- kapas
Pemberian air

- kapas
Pembibitan

- abaca
Pemuliaan

- kapas

- tanaman kenaf
Pemupukan

- kapas

- rami
Pemupukan Nitrogen

- kapas
Penampilan

- kenaf
Pendapatan

- usahatani kenaf
Pendapatan petani

- kenaf
Pengairan

- kapas

34

232
165

113

101
078

017
192, 200

096
096
170
106
155
078
231
196
110
150
117
137
015

009

093
156

051, 053, 097, 116,
129
210
140
157
164
184

053

Pengelolaan

- kapas
Pengelolaan air

- kapas
Pengemas

- karung goni
Pengembangan

- abaca

- kenaf

- yute
Pengembangan agribisnis

- kapas
Pengembangan kapas

- insentif

- pendanaan
Pengendalian hama

- kapas

- kenaf
Pengendalian hama
terpadu (PHT)
- kapas
Pengendalian penyakit
- kenaf
Penggandaan kromosom
- kenaf
Pengganti kapas
- rami
Pengolahan
- kenaf
Pengolahan tanah
- kapas
Peningkatan produksi
- kapas
Penyakit
- busuk buah kapas
- kapas
Penyakit hawar bakteri
- kapas
Penyakit layu
- kenaf
Perbanyakan
- in vitro
- kapas
Perkembangan pathogen
- mutu benih kapas
Persilangan
- kapas
- kenaf
Pertumbuhan
- kapas
- kenaf
- rami
Pertumbuhan vegetatif
- kapas
Pestisida perawat benih
- kapas
Pectinophora gossypiella
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089

145
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Plasma nutfah
- abaca
- kapas
Podsolik Merah Kuning
- rosela
Pola tanam
- kapas
Potensi
- yute
Potensi kapas
- lahan sawah bero
Preferensi nasional
- kapas
Produk diversifikasi
- kenaf
Produksi
- kapas
- rami
- serat abaca
Produksi benih
- kapas
- yute
Produksi jagung
- rotasi kenaf
Produksi kapas
- pemangkasan
Produksi serat
- yute
Profil usaha
- rosela
Proses degumming
- rami
Proses delinting
- benih kapas
Proses hidrolisis
- rosela
Proses pengolahan
- kenaf
Prospek permintaan
- kapas
Pupuk dolomite
- rami
Pupuk Fosfat
- rami
Pupuk Kalium
- kapas
Pupuk kandang
- abaca
Pupuk Nitrogen
- kapas
- rami
- rosela
Pupuk NPK
- kapas
Pupuk P
- kenaf
Pupuk pelengkap cair
- rami

006

120
172,223
219, 220
025, 052, 062, 106
184

035

111

168

073, 097
202

007

039
226

173
117
230
214
193
118
225
190
071
205
198
130
009
073,097,116
199
215
064

172

202, 204
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Pupuk Zn

R

- rami

Rami

- bahan tekstil

- budidaya

- evaluasi klon

- kriteria seleksi

- lahan gambut

- mulsa

- pemupukan

- pengganti kapas

- penghasil bahan pulp
- pengolahan serat

- potensi penghasil serat
- produksi

- produksi serat

- pupuk mikro

- pupuk Nitrogen

- pupuk Zn

- rizoma

- sistem olah tanah

- tanah liat

- tanaman sela

- zat pengatur tumbuh

Regenerasi tunas

Ri

- kenaf
bboner Balittas

Rizoma

- hasil serat rami

Rosela

- blotong

- eksplorasi

- galur harapan

- hasil penelitian
- kapur

- pengembangan
- potensi

- profil usaha

- proses hidrolisis
- pupuk Fosfat alam
- pupuk Nitrogen
- seleksi toleransi
- studi kelayakan
- tanaman obat

- Ultisol

Rotasi kenaf

S

- produksi padi

Samarinda
Seleksi

- rami
- yute

Seleksi individu

- kapas

201

192,200
196
207
194
191, 203
198, 209
201, 210
211
192
193
206
201
212
205
199
201
208
197
201
195
202, 204

169
146

208

219
216
224
222
215
217
184
214
225
223
215
221
220
213
172

173

224

194
227

121
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Seleksi toleransi

- rosela 221
Serangga hama

- budidaya kapas 108

- kapas 075,109,112

- musuh alami 075
Serat karung

- bahan pulp 178

- ekplorasi 216

- pengembangan tanaman 217
Serbuk Biji Mimba (SBM)

- kapas 124
Sistem olah tanah

- rami 212
Sistem tanam

- kapas kedelai 109
Sosial ekonomi

- kapas 135
Stabilitas hasil

- kenaf 157
Statistik perkebunan

- kapas 027
Studi kelayakan

- rosela 220

Sulawesi Selatan

Sumber genetik
- rosela
Sundapteryx biguttula

024, 029, 047, 058,
105, 133

216
063

Sundapteryx biguttula (ISHIDA) 107

T
Tanah

- kapas
Tanah Aluvial

- kenaf
Tanaman sela

- kelapa sawit

- rami
Tanaman sela kelapa
Tegakan kelapa

- rami
Teknologi

- kapas

- kenaf

- usahatani kenaf
Tembakau

- mutu

- pakan buatan

- produksi
Trichogrammatoidea

armigera N.
Tumpangsari

- kapas

- kapas-kacang hijau
- kedelai

36

105
179

197
195, 197
195

199

058
185
187

080
078
080

079

054, 056, 062, 076,
082, 084, 096, 097,
099, 129

074

096

Tumpangsari
- kenaf
Type iklim D4
- kapas

U
Uji multi lokasi
- kenaf
Ukuran batang
- yute
Ulat buah merah
- kapas
- ketahanan kapas
- pengendalian hayati
Ulat merah jingga
- kapas
Ultisol
- kenaf
Unsur hara
-Pdan K
Unsur hara (NPKS)
- kapas
Urea
- kapas
Usahatani
- abaca
- kapas
- kenaf
Usahatani tumpangsari
- kenaf

\%

Varietas
- kenaf
Vertisols
- kapas
Vigna radiata radiata

w
Waktu tanam kapas
- pendugaan periode
Wereng hijau
- kapas
Wonosobo

Y
Yute
- bahan pulp
- hasil penelitian
- hasil serat kering
- produksi
- produksi benih

- produksi brangkasan

- seleksi
- tata air

- varietas Cc 22
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170, 179

068

143
230

091
088
090

059
215
172, 180

021
098
063

003
016
164

189

001
160

102, 130
021

085

025
202

229
222
228
232
226
230
227
232

230



